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2.1  Akuntansi Biaya
2.2.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi sebagai salah satu ilmu terapan mempudyai tipe, yaitu
akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. Safh y@ng membedakan
keduanya adalah akuntansi keuangan ditujukan ymhak-pihak di luar perusahaan
seperti pemegang saham, kreditur, langganan, patesia keuangan, karyawan dan
berbagai instansi pemerintah. Sedangkan akuntamsiajgmen ditujukan untuk
memberikan informasi keuangan bagi keperluan merejeperusahaan. Akuntansi
biaya merupakan bagian dari akuntansi keuangaaklaransi manajemen.

Pengertian akuntansi biaya banyak dikemukakan qafa ahli dengan
pengertian berbeda-beda sesuai dengan tujuannyari&usnadi dalam bukunya

“Akuntansi Biaya (Tradisional dan Modern)” mengemukakan bahwa :

Akuntansi biaya adalah proses Pengidentifikasian, pencatatan,
perhitungan, peringkasan, pengevaluasian dan pelapan biaya pokok
suatu produk (barang atau jasa) dengan metode danistem tertentu

sehingga pihak manajemen perusahaan dapat mengambKkeputusan
bisnis secara efektif dan efesien. ” (1999 : 2)

Sedangkan menurutMulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”
mengemukakan pengertian akuntansi biaya sebagkuber

“ Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, penggohgan, peringkasan

dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan produlkatau jasa, dengan

cara-cara tertentu, serta penafsiran terhadapnya. (2000 : 6)

Menurut Horngren, Foster, Datar dalam bukunya “Cost Accounting”
mengemukakan pengertian akuntansi biaya sebagdhiiber



“Cost Accounting is Management accounting plus a pasf financial
accounting, to the extent that cost accounting pides information that

helps the requirements of external reporting” (19948)

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulahwaza akuntansi biaya
adalah akuntansi manajemen serta merupakan bagraaldintansi keuangan yang
membantu menyajikan informasi biaya kepada pihak lu

Menurut Supriyono dalam bukunya‘Akuntansi Biaya ; Pengumpulan
Biaya dan Penentuan Harga Pokok’ Akuntansi Biaya adalah :

“ Salah satu cabang akuntansi yang merupakan alat emajemen dalam

memonitor dan merekam transaksi biaya secara sistesmtis, serta

menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan bigya. (1999 : 12)

Dari berbagai definisi akuntansi biaya di atas tagiambil kesimpulan
bahwa akuntansi biaya merupakan proses yang méncatanggolongkan,
menganalisis dan melaporkan unsur biaya yang harkalengan pembuatan dan
pemasaran barang atau jasa. Akuntansi biaya jugm muerupakan alat bantu bagi
manajemen perusahaan mengenai pengumpulan danigergporan-laporan biaya
yang tepat serta terperinci dengan tujuan untulermamaan dan pengendalian

aktivitas perusahaan, pengambilan keputusan dagtggean harga pokok produksi.

2.2.2 Tujuan Akuntansi Biaya

Tujuan akuntansi biaya secara garis besar adalabk umenghasilkan
informasi biaya yang dibutuhkan oleh manajemenldidgoengelolaan perusahaan,
baik biaya produksi maupun non produksi. Informaisiya tersebut dapat dipakai
oleh manajemen sebagai dasar untuk merencanakleasakumber ekonomi yang

dapat menghasilkan laba.



Menurut Mulyadi dalam buku‘Akuntansi Biaya” tujuan akuntansi biaya
adalah sebagai berikut :

“ Akuntansi biaya mempunyai tiga tujuan pokok : Perentuan harga

pokok produksi, Pengendalian biaya dan Pengambilankeputusan

khusus. “ (2000 ; 7)

Sedangkan menuriusnadi dalam buku‘Akuntansi Biaya (Tradisional
dan Modern)” tujuan akuntansi biaya sebagai berikut :

“ Tujuan akuntansi biaya meliputi : Penentuan harga pokok produk,

menyediakan informasi biaya untuk kepentingan managmen, sebagai
alat perencanaan, pengendalian biaya, memperkenalka berbagai

metode, pengambilan keputusan khusus, menghitung ba perusahaan
pada setiap periode tertentu, menghitung dan mengatisis berbagai
sebab terjadinya ketidak efektifan dan ketidak efeenan. “ (1999 : 3-4)

Dapat disimpulkan bahwa akuntansi biaya pada umangigunakan untuk
memenuhi maksud-maksud sebagai berikut :
1. Sebagai alat perencanaan
Sebelum produksi dimulai, manajemen harus mengetagiatan-kegiatan apa
saja yang diprioritaskan, kemudian membuat taksaya yang diperlukan
dalam proses produksi.
2. Sebagai alat untuk menetapkan harga
Dengan diketahuinya biaya-biaya yang harus dikkargrdimana manajemen
harus mengumpulkan mencatat dan mengklasifikasgemua biaya tersebut
maka manajemen dapat menghitung harga pokok proeiulnit.
3. Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan khusus
Akuntansi biaya merupakan alat manajemen dalam mionodan merekam
transaksi biaya secara sistematis serta menyaijifarmasi biaya dalam bentuk

laporan biaya.



4. Sebagai alat pengendalian biaya
Pengendalian biaya dilakukan dengan cara membdwmingntara biaya yang
harusnya dikeluarkan untuk memproduksi satua sapwaduk dengan biaya

sesungguhnya terjadi.

2.2 Biaya
2.2.1 Pengertian Biaya

Biaya merupakan objek yang dibahas dalam akuntziaga. Biaya adalah
sesuatu yang dikorbankan yang diukur dalam satuarg wntuk mendapatkan
manfaat lain. Berikut beberapa pengertian biaya :
Mulyadi memberikan pengertian biaya dalam arti luas darpde

“ Dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan sumberekonomi, yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yng kemungkinan
akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit, biaya dapat
diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untukmemperoleh
aktiva. “ (2000 : 8 & 10)

Menurut Horngren, Foster, Datar dalam bukunya “Cost Accounting”
mengemukakan pengertian akuntansi biaya sebaghiiber

“Cost as a resource sacrificed or forgone to acteea specific objective”

(1994 : 8)

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa biagtalah pengorbanan

sumber daya yang dilakukan untuk mencapai tujuaente.

Sedangkan menurlit Gayle Rayburn dalam bukuny&Akuntansi Biaya”
yang diterjemahkan oleh Sugyarto menyatakan selbagdut :

“Biaya mengukur pengorbanan ekonomis dan menunjukka

pengorbanan moneter yang dilakukan untuk mencapaiujuan organisasi.

“(1999 : 27)



Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan batewdapat empat unsur

pokok dalam biaya, yaitu :

1.

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.

2. Diukur dalam satuan uang.
3.
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.

Yang telah terjadi atau yang secara potensial tegadi.

2.2.2 Penggolongan Biaya

Dalam akuntansi biaya, biaya dapat digolongkan deitgrbagai cara. Dalam

pengklasifikasian biaya, dikenal istil&tifferent costs for different purposes”

yaitu pengklasifikasian biaya menurut tujuan danggunaan masing-masing biaya.

Menurut Mulyadi, dalam bukunya“Akuntansi Biaya”, biaya dapat

digolongkan sebagai berikut :

1.

Biaya digolongkan menurut objek pengeluaran

Penggolongan biaya cara ini didasarkan pada obgkabyang dikeluarkan,
seperti nma objek pengeluaran adalah bahan bakka $emua pengeluaran
biaya tersebut disebut “biaya bahan bakar”.
Biaya digolongkan berdasarkan fungsi pokok dalam peisahaan

Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokaiky fungsi produksi,
fungsi pemasaran dan fungsi administrasi dan um@8ehingga dapat
dikelompokkan menjadi tiga kelompok :
1. Biaya produksi

Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolahap baku menjadi

produk jadi yang siap dijual. Contohnya adalah &idahan baku, biaya

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
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2. Biaya pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksandtegiatan pemasaran
produk. Contohnya adalah biaya iklan, biaya promusaya angkut dan biaya
karyawan bagian pemasaran.

3. Biaya administrasi dan umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiataoduksi dan
pemasaran produk. Contohnya adalah biaya gaji kenyebagian keuangan
dan personalia, biaya perlengkapan kantor dan hpayaeriksaan akuntan.
Jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi mhamusering pula disebut

dengan istilah biaya komersial.

3. Biaya digolongkan berdasarkan hubungan biaya dengansesuatu yang
dibiayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau riéepan. Dalam
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biayat d#elompokkan menjadi
dua golongan :
1. Biaya langsungdirect cosj
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang @lealy satu-satunya adalah
karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya prodaksgjsung terdiri dari
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsungyaBlangsung
departemen adalah semua biaya yang terjadi di ddd¢grartemen tertentu.
2. Biaya tidak langsungr{direct cos}
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadingiakt hanya disebabkan
oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsurigmaubungannya dengan
produk disebut dengan istilah biaya produksi tidakgsung atau biaya

overhead pabrik fctory overhead cogts Dalam hubungannya dengan



11

departemen, biaya tidak langsung adalah biaya yemgadi di suatu
departemen, tetapi manfaatnya dinikmati oleh |elaith satu departemen.

4. Biaya digolongkan berdasarkan perilakunya dalam hulbingannya dengan

perubahan volume kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegidimya dapat

digolongkan menjadi :

1. Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnyaubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Contoh : biaya variatelah biaya bahan baku
dan biaya tenaga kerja langsung.

2. Biaya semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidakanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mehgsg unsur biaya
tetap dan unsur biaya variabel.

3. Biaya semifixed
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk #agasolume kegiatan
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstaa patlme produksi
tertentu.

4. Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetafam kisar volume

kegiatan tertentu. Contoh : biaya tetap adalahdiagktur produksi.
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5. Biaya digolongkan berdasarkan jangka waktu manfaatya

Berdasarkan jangka waktu manfaatnya, biya dapatatigkan menjadi :

1.

2.3
23.1

Pengeluaran modatdpital expenditures

Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai atatdhih dari satu
periode akuntansi. Pengeluaran modal ini pada teagdinya dibebankan
sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalamintamhun yang
menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, aligsasi atau dideplesi.
Contoh pengeluaran modal adalah pengeluaran umrbglian aktiva tetap,
perbaikan aktiva tetap dalam jumlah yang besarpdmgeluaran untuk riset
dan pengembangan suatu produk.

Pengeluaran pendapataeuWenue expenditurgs

Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanyaunganpnanfaat dalam
periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebohtohnya adalah biaya

iklan dan biaya tenaga kerja.

Biaya Overhead Pabrik
Pengertian Biaya Overhead Pabrik

Menurut Kusnadi dalam bukunya“Akuntansi Biaya (Tradisional dan

Modern)” memberikan batasan umum mengenai biaya overhebudk psebagai
berikut :

“ Semua biaya yang terdiri dari bahan tidak langsurg, upah tidak
langsung dan semua beban pabrik lainnya yang tidallapat didefinisikan
secara langsung kepada produk jadi, atau dengan katlain overhead
pabrik terdiri dari semua biaya produksi selain biaya bahan baku dan
upah langsung. “ (1999 : 186)

Menurut Horngren, Foster, Datar dalam bukunya “Cost Accounting”

mengemukakan pengertian akuntansi biaya sebagkiiber
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“Manufacturing overhead costs; All manufacturing «is that are
considered to be part of the cost object (say, sifihished or in process) but
that cannot be traced to that cost object in an pomically feasible way ”

(1994 : 8)

Dari pengertian di atas dapat diartikan bahwa bmyerhead pabrik adalah
semua beban pabrik yang termasuk kedalam biayaikso@dapat dikatakan biaya
produk barang jadi dan barang dalam proses) tetgk dicatat sebagai biaya produk
secara ekonomis.

Sedangkan pengertian biaya overhead pabrik meBupriyono adalah :

“ Biaya produksi selain biaya bahan baku dan biayatenaga kerja. “

(1999 : 22)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan biaya oeadh pabrik mencakup
semua biaya pabrikasi kecuali yang dicatat sed@gga langsung, yaitu biaya bahan

baku dan biaya tenaga kerja langsung.

2.3.2 Penggolongan Biaya Overhead Pabrik
MenurutMulyadi dalam bukuny&dAkuntasi Biaya” , biaya overhead pabrik
dapat digolongkan atau diklasifikasikan dengan ¢@a penggolongan :
1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya
Menurut sifatnya biaya overhead pabrik terdiri dari
a. Biaya bahan penolong
Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadiabggioduk jadi atau
bahan yang meskipun menjadi bagian produk jadpitetdainya relatif kecil
bila dibandingkan dengan harga pokok produksi berse
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. Biaya reparasi dan pemeliharaan

Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya satgkang, biaya bahan habis
pakai dan perolehan jasa dari pihak luar perusahaiuk keperluanperbaikan
dan pemeliharaan bangunan pabrik, mesin-mesin,akaad dan aktiva lain
yang digunakan untuk keperluan pabrik.

. Biaya tenaga kerja tidak langsung

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerjakpghng upahnya tidak
dapat diperhitungkan secara langsung kepada pratdukpesanan tertentu.

. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhaadjva tetap

Biaya-biaya yang termasuk kedalam kelompok ini rantain adalah biaya-
biaya penyusutan bangunan pabrik, peralatan, nusinaktiva tetap lain
yang digunakan di pabrik.

. Biaya yang timbul akibat berlalunya waktu

Biaya-biaya yang termasuk kedalam kelompok ini @isatain adalah biaya-
biaya asuransi gedung, asuransi mesin, asuranslakean dan asuransi
kecelakaan karyawan.

Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung erlekan pengeluaran
uang tunai

Biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah biagparasi yang

diserahkan kepada pihak luar perusahaan dan byl |

. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut perilakaya dalam hubungan

dengan perubahan volume produksi

Ditinjau dari perilaku unsur-unsur biaya overheabnk dalam hubungan

dengan perubahan volume kegiatan, biaya overhdakpdapat dibagi menjadi

tiga golongan :



15

a. Biaya overhead pabrik tetap
Biaya overhead pabrik tetap adalah biaya overhabdkpyang tidak berubah
dalam kisar perubahan volume kegiatan tertentu.

b. Biaya overhead pabrik variabel
Biaya overhead pabrik variabel adalah biaya ovettmbrik yang berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

c. Biaya overhead pabrik semivariabel
Biaya overhead pabrik semivariabel adalah biayarhmas pabrik yang
berubah tidak sebanding dengan perubahan volumeatéreg

3. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungamya dengan

departemen
Ditinjau dari hubungannya dengan departemen-deparieyang ada dalam

pabrik, biaya overhead pabrik dapat digolongkanjatkmua kelompok :

a. Biaya overhead pabrik langsung departentére¢t departemental overhead
expenses
Biaya overhead pabrik langsung departemen adakaya boverhead pabrik
yang terjadi dalam departemen tertentu dan manfadtanya dinikmati oleh
departemen tersebut. Contohnya adalah biaya petayusoesin dan biaya
bahan penolong.

b. Biaya overhead pabrik tidak langsung departemediréct departemental
overhead expenses
Biaya overhead pabrik tidak langsung departemenahdaiaya overhead
pabrik yang manfaatnya dinikmati oleh lebih datuséepartemen. Contohnya

adalah biaya penyusutan, pemeliharaan dan asgedsng pabrik.
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2.3.3 Perhitungan Tarif Biaya Overhead Pabrik
Dalam perhitungartarif biaya overhead pabrik dilaksanakan mrlalgati
tahap, yaitu :
1. Menyusun Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Dalam menyusun anggaran biaya oberhead pabrik ligpashatikan tingkat
kegiatan (kapasitas) yang akan dipakai sebagar geseaksiran biaya overhead
pabrik. Ada tiga macam kapasitas yang dapat dipsédaagai dasar pembuatan
anggaran biaya overhead pabrik :

a. Kapasitas teoritistifeoretical capacity
Kapasitas teoritis adalah kapasitas pabrik ataitusdapartemen untuk
menghasilkan produk pada kecepatan penuh tanparierdelama jangka
waktu tertentu.

b. Kapasitas normahprmal capacity
Kapasitas normal adalah kemampuan perusahaan umemkproduksi dan
menjual produknya dalam jangka panjang.

c. Kapasitas sesungguhnya yang diharapkapdcted actual capacjty
Kapasitas sesungguhnya yang diharapkan adalahitespsssungguhnya ang
diperkirakan akan dapat dicapai dalam tahun yaag dktang.

2. Memilih Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Kepda Produk
Setelah anggaran biaya overhead pabrik disusugkdainselanjutnya adalah
memilih dasar pembebanan biaya overhead pabrikdeepaoduk. Tujuannya
utamanya adalah menetapkan biaya overhead pabs&btg¢ dapat mendekati
kenyataan yang sesungguhnya. Faktor-faktor yangshdipertimbangkan dalam
memilih dasar pembebanan yang dipakai adalah :
a. Harus diperhatikan jenis biaya overhead pabrik ydonginan jumlahnya

dalam departemen produksi.
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b. Harus diperhatikan sifat biaya overhead pabrik ydogiinan tersebut dan
erat hubungan sifat tersebut dengan dasar pemhbelgang akan dipakai.
Ada berbagai macam dasar yang akan dipakai untukbelgankan biaya

overhead pabrik kepada produk, dianataranya :

a. Unit Produksi
Metode ini adalah paling sederhana dan yang lamgswmbebankan biaya
overhead pabrik kepada produk. Beban biaya overpahdk untuk setiap
produk dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Taksiran Biaya Overhead Pabrik
= Tarif Biaya Overhead Pabrik

Taksiran Unit Yang Diproduksi
Metode ini cocok digunakan dalam perusahaan yangehamemproduksi satu
macam produk.

b. Biaya bahan baku
Jika biaya overhead pabrik yang dominan bervadesgan nilai bahan baku,
maka dasar yang dipakai untuk membebankannya kgpadak adalah biaya
bahan baku yang dipakai. Adapun rumusnya adalegseberikut :
Taksiran Biaya Overhead Pabrik

x 100% = 9% BOP dari Wia
Taksiran Biaya Bahan Baku Yang Dipakai Bahan Baku

Penerapan ini sangat tepat apabila pemakaian b&#ah berkarakter
homogen (sejenis/seragam).

c. Biayatenaga kerja
Jika sebagian besar elemen biaya overhead pabnipare/ai hubungan yang
erat dengan jumlah upah tenaga kerja langsung, rdakar yang dipakai
untuk membebankan biaya overhead pabrik adalahabiapaga kerja

langsung. Tarif biaya overhead pabrik dihitung gengumus sebagai berikut:
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Taksiran Biaya Overhead Pabrik
x 100% = % BOP dari Biaya Tenaga
Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung Kerja Langsung

d. Jam tenaga kerja langsung
Karena ada hubungan yang erat antara jumlah upadadgumlah jam kerja
maka disamping biaya overhead pabrik dibebankas @sar upah tenaga
kerja langsung, dapat pula dibebankan atas dasaejgaga kerja langsung.
Metode ini digunakan jika biaya overhead pabrik mpenyai hubungan erat
dengan waktu untuk membuat produk.
Tarif biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus :

Taksiran Biaya Overhead Pabrik

= Tarif BOP per Jam Kerja Langsung
Taksiran Jam Tenaga Kerja Langsung

e. Jam mesin
Metode ini didasarkan atas kebutuhan waktu yangndigan oleh sebuah
mesin atau kelompok mesin di dalam melakukan opseganis.
Tarif biaya overhead pabrik dihitung sebagai beriku
Taksiran Biaya Overhead Pabrik

= Tarif BOP per Jam Mesin
Taksiran Jam Mesin

3. Menghitung Tarif Biaya Overhead Pabrik
Setelah tingkat kapasitas yang akan dicapai dalarioge anggaran
ditentukan dan anggaran biaya overhead pabrik teligkisun, serta dasar
pembebanannya telah dipilih dan diperkirakan, migkeykah terakhir adalah
menghitung tarif biaya overhead pabrik dengan rusedsgai berikut :

Biaya Overhead Pabrik Yang Dianggarkan
= Tarif Biaya Overhead Riabr

Dasar Pembebanan
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2.3.4 Pembebanan Biaya Overhead Pabrik
Tarif biya overhead pabrik yang telah ditentukamuka kemudian digunakan
untuk membebankan biaya overhead pabrik kepadaikyaimana pembebanannya
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :
a. Metode Full Costing
Pada metoddull costing di dalam menentukan harga pokok produksinya,
produk akan dibebani biaya overhead pabrik denganggunakan tarif biaya
overhead pabrik variabel dan biaya overhead paiet#p. Setelah tarif biaya
overhead pabrik ditentukan maka produk yang digtsishya sesungguhnya
dibebani biaya overhead pabrik dengan mengguna&ah tersebut. Dengan

demikian Harga Pokok Produksinya terdiri dari :

Biaya Bahan Baku Rp. XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. XXX
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp. XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. XXX
Harga Pokok Produksi Rp. XXX

Dalam metoddull costing biaya overhead pabrik baik yang tetap maupun
variabel dibebankan kepada produk yang diproduktas alasar tarif yang
ditentukan dimuka pada kapasitas normal atau dassma overhead pabrik
sesungguhnya. Oleh karena itu biaya overhead padtalp akan melekat pada
harga pokok persediaan produk dalam proses daedesas produk jadi yang
belum laku dijual, dan baru dianggap sebagai bi@yasur harga pokok
penjualan) apabila produk jadi tersebut telah tlijua

Karena biaya overhead pabrik dibebankan kepadiukratas dasar tarif yang
ditentukan dimuka pada kapasitas normal, makad&am suatu periode biaya

overhead pabrik sesungguhnya berbeda dengan ybebadikan tersebut, akan
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terjadi pembebanan overhead Ilebibvdrapplied factory overheadatau
pembebanan overhead pabrik kuramgderapplied factory overhead
Pencatatan jurnal biaya overhead pabrik pada pradalah :
Barang Dalam Proses Biaya Overhead Pabrik Rp. XXX

Biaya Overhead Pabrik Yang Dibebankan Rp. XXX
. Metode Variable Costing

Metode variable costingdidalam menentukan harga pokok produksinya,
produk akan dibebani biaya overhead pabrik denganggunakan tarif biaya
overhead pabrik variabel saja. Setelah tarif biayarhead pabrik ditentukan
maka produksi sesungguhnya dibebani biaya overheabtrik dengan
menggunakan tarif biaya overhead pabrik tersebeimgn demikian harga pokok

produksinya terdiri dari :

Biaya Bahan Baku Rp. XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. XXX
Harga Pokok Produksi mx

Dalam metodevariable costing biaya overhead pabrik tetap diperlakukan
sebagaperiod costglan bukan sebagai unsur harga pokok produk, sednithdgk
diperhitungkan sebagai unsur harga pokok persedmaduk. Jadi maupun
persediaan produk dalam proses, biaya overheadkptdiap diperhitungkan
untuk mengurangi pendapatan penjualan dalam peyeug bersangkutan.
Pencatatan jurnal pembebanan biaya overhead gadm& produk adalah :

Barang Dalam Proses — Biaya Overhead Pabrik REX X

Biaya Overhead Pabrik Variabel Yang Dibebankan . REX



